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PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Penelitian ini berangkat dari premis bahwa krisis ekologis kontemporer
merupakan fenomena sistemik yang tidak dapat dipahami semata sebagai persoalan
teknis lingkungan, melainkan juga sebagai krisis paradigma dalam relasi manusia
dengan alam. Temuan menunjukkan bahwa degradasi lingkungan yang ditandai
oleh deforestasi, perubahan iklim ekstrem, penurunan kualitas tanah, hilangnya
keanekaragaman hayati, serta meningkatnya bencana ekologis berakar pada
dominasi cara pandang antroposentris yang menempatkan manusia sebagai pusat
dan ukuran nilai seluruh realitas. Manusia terjebak di dalam penilaian yang tidak
seimbang tentang eksistensinya dan eksistensi ciptaan yang lain dengan
menempatkan dirinya sebagai subjek dan realitas lainnya hanya sebatas objek yang
bisa dieksploitasi demi kepentingan manusia.

Dalam kerangka teoretis ekoteologi, pemikiran Thomas Berry
memberikan landasan konseptual yang kuat untuk memahami krisis ini sebagai
akibat dari “narasi besar” yang keliru tentang posisi manusia dalam kosmos.
Antroposentrisme tidak hanya membentuk cara berpikir, tetapi juga memproduksi
pola tindakan eksploitatif terhadap alam. Dengan demikian, krisis ekologis harus
dipahami sebagai krisis cara pandang dan krisis spiritual. Krisis ini menuntut
transformasi mendasar dalam cara manusia memahami dirinya dan dunia. Tanpa
komitmen untuk mengalami suatu transformasi, komunitas manusia boleh jadi
gagal untuk merekonstruksi relasinya dengan ciptaan yang lain.

Di hadapan berbagai macam krisis ekologis ini, Berry selain menawarkan
konsep “kisah yang baru”, juga mempromosikan perlunya kesadaran manusia untuk
memasuki era ecozoic. Era ecozoic adalah cara pandang alternatif yang ditandai
dengan munculnya kesadaran tentang posisi manusia sebagai bagian integral dari
komunitas bumi. Dalam cara pandang ini, relasi manusia dengan alam bersifat
saling bergantung dan saling memperkaya antara satu dengan yang lainnya.

Penelitian ini menegaskan bahwa paradigma tersebut relevan untuk dijadikan
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kerangka berpikir untuk mengevaluasi setiap bentuk praktik pembangunan
kontemporer, khususnya dalam konteks eksploitasi sumber daya alam.

Dalam ranah empiris, penelitian ini mengkaji implementasi proyek
geotermal di Kabupaten Ngada, khususnya dalam konteks Masyarakat Adat
Jerebu’u. Hasil analisis menunjukkan bahwa meskipun proyek geotermal secara
normatif diposisikan sebagai bagian dari transisi energi berkelanjutan, dalam
praktiknya proyek ini menghadirkan problem ekologis dan sosial yang signifikan.
Proyek geotermal, di dalam seluruh rencana pengembangannya kemudian
menimbulkan perdebatan di antara pihak-pihak yang menerima dan pihak-pihak
yang menolak. Faktanya, di sebagian besar tempat pengembangan proyek ini,
terjadi gelombang penolakan. Resistensi masyarakat tidak semata-mata merupakan
bentuk penolakan emosional, tetapi merupakan ekspresi rasional yang didasarkan
pada pengalaman empiris, kekhawatiran ekologis, serta ketidakpercayaan terhadap
mekanisme pengambilan keputusan yang dinilai tidak transparan dan tidak
partisipatif.

Secara lebih jauh, penelitian ini menemukan bahwa di tengah-tengah
masyarakat, terdapat ketegangan yang nyata antara logika pembangunan nasional
yang berorientasi pada pertumbuhan ekonomi dan logika keberlanjutan lokal yang
berakar pada kearifan nilai-nilai ekologis Masyarakat Adat. Dalam perspektif
Thomas Berry, ketegangan ini menunjukkan bahwa proyek geotermal, dalam
pelaksananya di lapangan alih-alih menjadi bagian dari “kisah baru” yang
membebaskan, justru berpotensi mereproduksi pola lama eksploitasi dalam bentuk
yang lebih modern dan terlegitimasi. Sebab, ia mereduksi kenyataan subyektivitas
ciptaan yang lain menjadi sarana untuk dieksploitasi.

Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa tanah bagi Masyarakat Adat,
termasuk Masyarakat Adat Jerebu’u tidak hanya memiliki nilai ekonomi, tetapi juga
nilai simbolik, kultural, dan spiritual. Oleh karena itu, intervensi terhadap ruang
hidup Masyarakat Adat tanpa pengakuan yang memadai terhadap dimensi tersebut
berpotensi merusak integritas komunitas dan identitas kolektif mereka. Dalam
konteks ini, kegagalan untuk mengintegrasikan perspektif lokal ke dalam kebijakan

pembangunan merupakan indikator lemahnya pendekatan keadilan ekologis.
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Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa pembangunan
berbasis eksploitasi sumber daya alam yang tidak disertai dengan transparansi,
partisipasi, dan sensitivitas terhadap konteks lokal berpotensi menciptakan krisis
multidimensional baru. Sebaliknya, pendekatan pembangunan yang berlandaskan
pada kesadaran ekologis, pengakuan terhadap hak-hak Masyarakat Adat, serta
integrasi antara pengetahuan ilmiah dan kearifan lokal, merupakan prasyarat
fundamental bagi terciptanya pembangunan yang berkelanjutan dan berkeadilan.

Dengan demikian, tesis utama penelitian ini menegaskan bahwa
transformasi menuju keberlanjutan ekologis tidak cukup dilakukan pada level
kebijakan teknis, tetapi harus menyentuh level paradigmatik, yakni perubahan cara
pandang manusia terhadap alam dan posisinya dalam komunitas kosmis. Tanpa
transformasi tersebut, setiap upaya pembangunan termasuk pengembangan energi
alternatif seperti geotermal berisiko tetap berada dalam kerangka eksploitatif yang
sama, meskipun dengan legitimasi yang berbeda.

Di dalam konteks penelitian tentang Masyarakat Adat Jerebu’u, rencana
pengembangan Geotermal Nage memang masih di tahap eksplorasi. Namun,
pengalaman kerusakan lingkungan dan potensi disharmoni sosial adalah ancaman
yang menciptakan ketakutan di tengah masyarakat. Komunitas Masyarakat Adat
Jerebu’u di dalam batasan tertentu merasa potensi kerusakan lingkungan akan
memberikan dampak yang serius bagi penghayatan nilai-nilai tradisional mereka.
Selain itu, kecemasan yang paling tinggi lahir dari kegelisahan, bahwa kondisi
lingkungan yang tidak memadai akan menciptakan problem sosial, termasuk di
dalamnya potensi relokasi atau perpindahan penduduk. Kecemasan ini adalah fakta
sosial di lapangan yang sering kali justru direduksi hanya sebagai ungkapan
emosional sesaat. Padahal, kecemasan ini lahir dari kegelisahan eksistensial
manusia tentang hidup dan keberlanjutan identitas komunitas di tengah dunia.

Di tengah kegelisahan dan kecemasan eksistensial ini, Berry justru
menganjurkan dua hal. Pertama, pentingnya gerakan untuk menginternalisasikan
nilai-nilai tradisional secara lebih mendalam. Kedua, pentingnya bagi Gereja untuk
mengkontekstualisasikan agenda pastoral di tengah krisis ekologis. Menurut Berry,
keterlibatan Gereja di tengah isu-isu sosial adalah panggilan dan perutusan profetis

sekaligus yang tidak bisa dielak. Gereja yang terlibat bukanlah Gereja yang
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eksklusif, melainkan Gereja yang terbuka terhadap komitmen yang sama dari
kelompok-kelompok lainnya demi tercapainya cita-cita pembangunan yang

manusiawi dan demi tercapainya keutuhan ciptaan.

5.2 USUL SARAN

Berdasarkan kesimpulan ini, penulis ingin memberikan usulan kepada
pihak-pihak berikut.
5.2.1 Bagi Gereja Keuskupan Agung Ende dan Keuskupan-Keuskupan

Sufragannya

Gereja Lokal dalam banyak kesempatan telah menjadi salah satu
kelompok yang secara konsisten menentang pengembangan proyek geotermal
dengan beberapa alasan yang mendasar, baik dari segi geografis maupun
antropologis. Gereja Lokal mesti tetap menjadi garda terdepan yang mengambil
peran untuk mengedukasi dan mengadvokasi masyarakat. Gereja mesti terus
menyampaikan sikap kritisnya terhadap berbagai macam isu pembangunan yang
berpotensi merusak lingkungan. Dalam rangka ini, penulis mengusulkan dua
pendekatan yang patut diperhatikan. Pertama, Gereja perlu membangun kerja sama
dengan agama-agama lain. Kerja sama dengan agama-agama lain ini penting untuk
menegaskan tujuan utama gerakan sosial Gereja. Sebab, seluruh sikap Gereja ini
semata-mata bertujuan untuk menyelamatkan alam ciptaan dan seluruh umat
manusia tanpa mempertimbangkan latar belakang agama, suku, dan ras.

Kedua, Gereja perlu menyediakan ahli-ahli yang kompeten di bidang
keilmuan geologi dan lingkungan hidup. Menurut penulis, tentang poin yang kedua
ini, Gereja boleh jadi tidak pernah kehilangan orang-orang yang mempunyai
inisiatif baik, tetapi untuk membangun posisi yang independen, Gereja perlu
memiliki ahli yang datang dari kalangan klerus. Dinamika proyek pembangunan
menyimpan terlalu banyak hal yang tidak bisa dijangkau oleh Gereja, sehingga
Gereja perlu menyiapkan beberapa imamnya untuk menjadi ahli di bidang geologi
dan lingkungan hidup. Jika tidak, maka seluruh perjuangan untuk kemanusiaan dan

keutuhan ciptaan bisa dimanipulasi dan dimanfaatkan oleh pihak-pihak tertentu.
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5.2.2 Pemerintah Kabupaten Ngada

Posisi pemerintah Kabupaten Ngada sebagai penyelenggara agenda
pembangunan di level lokal tidak bisa dielak memiliki tanggung jawab langsung
terhadap Pemerintah Pusat. Dalam beberapa posisi, penulis menyadari dilema yang
dialami oleh pihak pemerintah di Kabupaten Ngada. Namun, tanggung jawab
terhadap konstitusi dan mandat Pemerintah Pusat tidak boleh dilaksanakan dengan
mengabaikan fakta tentang berbagai macam persoalan yang terjadi di lapangan.
Krisis lingkungan oleh proyek geotermal adalah fakta yang mesti dipertimbangkan
sebagai bahan evaluasi terhadap kebijakan yang akan diambil. Sebab tujuan setiap
pembangunan adalah manusia itu sendiri dengan semua hal yang berhubungan erat
dengan keberlanjutan eksistensinya.

Pemerintah mesti merancang suatu agenda pembangunan yang bersifat
inklusif terhadap kritik dan saran dari pihak lain. Pembangun yang inklusif menjadi
penting karena model pembangunan ini memungkinkan terselenggaranya diskusi
yang transparan dengan semua pihak yang terlibat di dalam pembangunan, secara
khusus dengan mereka yang dianggap sebagai tujuan dari pembangunan itu sendiri.
Diskusi dengan masyarakat menjadi jalan satu-satunya untuk melihat secara jernih
sejauh mana pelaksanaan proyek geotermal berdampak pada kehidupan mereka.
Tanpa melibatkan masyarakat secara langsung dalam perumusan kebijakan
pembangunan ini, bukan tidak mungkin proyek pengembangan Geotermal Nage

pada akhirnya justru menciptakan berbagai macam persoalan sosial lainnya.

5.2.3 Bagi Masyarakat Adat Jerebu’u

Dengan seluruh kenyataan yang dialami di beberapa tempat pelaksanaan
proyek geotermal, maka menjadi jelas bahwa ancaman paling berbahaya justru akan
tertuju terhadap eksistensi Masyarakat Adat. Masyarakat Adat perlu kembali
memahami seluruh relasi mereka dengan alam yang telah terkristalisasi dalam
bentuk nasihat-nasihat, ritual-ritual adat, dan sistem nilai yang telah bertahan dari
generasi yang satu kepada generasi yang lain. Tanggung jawab untuk mendalami
dan  merefleksikan seluruh kekayaan nilai menjadi penting untuk
mempertimbangkan posisi mereka di dalam setiap agenda pelaksanaan proyek

pembangunan. Geotermal pada kenyataannya telah memberi ketakutan dan
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kegelisahan di tengah-tengah masyarakat, secara khusus tentang keberlangsungan
eksistensi Masyarakat Adat dengan seluruh kekayaannya. Dengan demikian,
Masyarakat Adat mesti secara pasti mengambil posisi mereka. Secara pribadi,
penulis menyarankan agar masyarakat mesti menolak pengembangan proyek
geotermal demi keberlangsungan kehidupan masyarakat itu sendiri dan demi

terjaganya situasi kehidupan yang harmonis di tengah masyarakat.

5.2.4. Bagi Para Pelaksana Proyek Geotermal

Pelaksanaan proyek geotermal di Flores memiliki dinamika yang tidak
bisa dianggap sepele. Benturan berbagai kepentingan telah memunculkan berbagai
macam opini publik. Para pelaksana perlu untuk memiliki kepekaan terhadap reaksi
masyarakat di lapangan. Dengan demikian, sosialisasi yang jujur dan terbuka
menjadi catatan yang penting bagi para pelaksana. Dokumen AMDAL mesti
disosialisasikan dan dibiarkan untuk diakses oleh masyarakat secara umum. Pada
akhirnya, para pelaksana mesti mendengarkan suara dari Masyarakat Adat yang
memiliki hak sepenuhnya atas tanah mereka. Pertimbangan Masyarakat Adat mesti
dijadikan sebagai prioritas dalam mengambil kebijakan pembangunan. Sebab,
tanpa ruang ini, pembangunan tidak lebih tinggi nilainya daripada sekadar
pemenuhan nafsu manusia untuk mendominasi dan memanfaatkan ciptaan lain

secara berlebihan.
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